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Penelitian ini bertujuan untuk memahami kesantunan berbahasa dalam inter-
aksi sosial masyarakat Jepang. Untuk mencapai tujuan tersebut, dibutuhkan
pula pemahaman tentang pemakaian bahasa (language in use) dalam mayarakat,
terutama struktur keigo (ragam hormat) yang digunakan untuk menunjuk-
kan kesantunan berbahasa Jepang. Penelitian ini menggunakan pendekatan
deskriptif kualitatif. Sumber data berupa dialog percakapan dalam interaksi
sosial masyarakat Jepang yang diambil dari film Jepang yang berjudul “Hotaru
no Hoshi” karya Hiroshi Sugawara. Pengumpulan data penelitian ini menggu-
nakan teknik simak bebas libat cakap dan diikuti teknik lanjutan yang berupa
teknik catat. Metode analisis data menggunakan metode padan ekstralingual
dengan menggunakan kajian sosiolinguisik dan dianalisis berdasarkan teori
ide mengenai aturan (norma) sosial kesantunan. Hasil analisis yang didapatkan
yaitu kesantunan berbahasa Jepang ditunjukkan dengan cara: Menyapa lawan
bicara dengan (bentuk) sapaan yang sesuai; Menggunakan bentuk teineigo (ben-
tuk sopan) pada kegiatan formal; Menggunakan partikel akhir kalimat “ne”
untuk menunjukkan empathy (omoiyari); dan Penggunaan bahasa santun untuk
memanipulasi sikap psikologis penutur.

Abstract

The purpose of this research is to found out the Japanese-speaking politeness that used by
Japanese people in social interaction. This research also intent on knowing about langu-
age in use, especially the structure of honorifics in use to expressing Japanese-speaking
politeness. This research use descriptive-qualitative approach. The data consist of conver-
sation dialogues, based on social rules of politeness when Japanese people interact each
other. This data originated from Japanese movie “Hotaru no Hoshi” that direct by Hi-
roshi Sugawara. Data was collected by observing use of language in conversations while
make a note without involve those conversations. Data was analyzed by “padan ekstra-
lingual” method and study of sociolinguistics. The result of data analysis explain that
Japanese-speaking politeness was expressed by: greeting the addressee with appropriate
name (with titles or professional ranks); using polite language (teineigo) when speaking
in a_formal setting; using sentence final particle “ne” (isn’t it?) to show empathy toward
addressee; and use of polite language to manipulate psychological attitude toward the
other participants.
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PENDAHULUAN

Bahasa Jepang termasuk bahasa yang sulit
bukan hanya karena bentuk/penulisan hurufnya
yang rumit, tetapi juga karena budaya (norma)
masyarakat Jepang yang berkaitan dengan kesan-
tunan dan keformalannya (formalitas). Kesantu-
nan seringkali dikaitkan dengan formalitas (for-
mality) atau disinonimkan dengan menghormati
(vespect). Semuanya memang saling berkaitan, se-
perti yang diungkapkan oleh Sachiko Ide, “Da-
lam bahasa Jepang keigo (ragam bahasa hormat)
dianggap sebagai alat linguistik utama untuk me-
nunjukkan kesantunan” (1982: 382).

Kesantunan yang berlaku dalam suatu
masyarakat belum tentu sama dengan masyara-
kat lainnya. Terlebih lagi karena norma-norma
sosial masyarakat Jepang sangat khas dan ja-
rang ditemui pada masyarakat (bahasa) lainnya.
Maka dari itu, penting bagi pembelajar bahasa
Jepang untuk memahami pemakaian bahasa
(language in use) dalam mayarakatnya. Dengan
menganalisis film Hotaru no Hoshi menggunakan
kajian sosiolinguistik, diharapkan dapat mem-
bantu pembelajar bahasa Jepang untuk lebih me-
mahami kesantunan berbahasa dalam konteks
sosial masyarakatnya.

Prinsip utama kesopanan dalam budaya
Jepang diantaranya yaitu sebisa mungkin meng-
hindari pertentangan atau penolakan secara
terang-terangan, memuji orang lain ketika me-
nunjukkan kemampuannya, dan tidak pernah
mencela maupun menyombongkan orang dalam
( keluarga, perusahaan, klub, dan sebagainya) di
depan orang luar. Aspek kesopanan lainnya da-
lam bahasa Jepang yaitu “ketidaklangsungan”.
Mengatakan apa yang dipikirkan begitu saja
secara terang-terangan dan langsung pada inti
pembicaraan dianggap kasar dalam budaya Je-
pang, dan bahkan bisa dibilang memalukan. Ko-
munikasi dalam bahasa Jepang halus dan tidak
langsung pada pokok pembicaraan. Hal tersebut
dilakukan agar orang yang diajak bicara merasa
nyaman (tidak tersinggung) dan juga merasa di-
hormati (Chavez, 2011).

Ide mengungkapkan aturan sosial kesantu-
nan dalam masyarakat Jepang sebagai berikut:

Rule 1. Be polite to a person of a higher social
position (bersikaplah santun kepada orang yang
memiliki kedudukan sosial lebih tinggi).
Dengan memperhatikan aturan ini, masy-
arakat menunjukkan rasa hormatnya pada seseo-
rang karena prestasinya di bidang ahli yang telah
diakui secara sosial. Seperti seseorang yang dia-
kui karena gelarnya pada profesi tertentu. Profe-
sor, guru, dokter, pengacara dan politikus masuk

dalam grup ini, begitu pula para anggota agen
pemerintah dan yang memimpin perusahaan
negara (badan hukum). Para anggota dari kelu-
arga terpandang juga termasuk dalam grup ini.
Kaisar, keluarganya, dan keluarga besar kerajaan
dianggap sebagai keluarga terpandang.

Rule 2. Be polite to a person with power (bersi-
kaplah santun kepada orang yang memiliki
kekuasaan/wewenang).

Pada latar organisasi, seseorang yang me-
megang pangkat lebih tinggi memiliki wewenang
lebih dari orang yang berpangkat rendah. Jadi,
seorang bawahan seperti pegawai junior akan
bersikap sopan terhadap atasannya (kepala di-
visi, manager dsb). Seseorang memiliki keku-
asaan/wewenang ketika memainkan peran pro-
fesionalnya. Misalnya, petugas polisi memiliki
wewenang/kendali atas tersangka yang ditang-
kapnya, seorang dosen punya kuasa/wewenang
lebih daripada mahasiswanya. Hal yang serupa
juga dengan beberapa dokter dan dokter gigi yang
memiliki wewenang lebih dari pasiennya.

Rule 3. Be polite to an older person (bersikaplah
santun kepada orang yang lebih tua usianya).

Menghormati karena umur masih ber-
laku dalam budaya Jepang sebagai etika dasar
yang berkaitan dengan pengaruh konfusius yang
berabad-abad lamanya. Berdasarkan aturan ini,
warganegara senior diperlakukan dengan sopan
dalam situasi apapun. Perilaku ini bisa diamati
diantara anak muda juga. Di sekolah, murid ju-
nior (kouhat) bersikap sopan kepada murid seni-
or (senpai). Misalnya, pada murid laki-laki, kou-
hai memanggil senpai-nya dengan menggunakan
nama belakang (marga)+ san atau + senpai, se-
dangkan senpai memanggil kouhai-nya hanya
dengan nama belakang (marga) tanpa sebutan
san/kun di akhir namanya.

Rule 4. Overriding rule.Be polite in a formal set-
ting (bersikaplah sopan ketika dalam situasi
formal)

Ketika situasi percakapan adalah formal,
maka para peserta tutur akan saling menghenda-
ki sikap formal yang ditunjukkan, yakni dengan
bersikap sopan. Formalitas ditunjukkan dengan
menjaga jarak diantara para peserta tutur, se-
dangkan kesantunan ditunjukkan dengan sikap
menghormati pembicara tehadap para peserta
tutur lainnya. Meskipun formalitas dan kesan-
tunan pada dasarnya berhubungan dekat, kedu-
anya berbeda ketika ditunjukkan dalam bentuk
linguistik. Ada tiga level linguistik dalam sendi
formalitas, yaitu: formal, netral dan informal.
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METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan
deskriptif kualitatif. Data berupa dialog perca-
kapan dalam interaksi sosial masyarakat Jepang
berdasarkan teori Ide mengenai aturan (norma)
sosial kesantunan. Sumber data didapatkan dari
film Jepang yang berjudul “Hotaru no Hoshi” ka-
rya Hiroshi Sugawara. Pengumpulan data pene-
litian ini menggunakan teknik simak bebas libat
cakap dan diikuti teknik lanjutan yang berupa
teknik catat. Metode analisis data menggunakan
metode padan ekstralingual. Secara garis besar,
langkah-langkah yang dilakukan peneliti melipu-
ti:

1. Melakukan proses reduksi data

Dari film yang telah ditranskrip-
sikan, penulis mengelompokkan dialog-
dialog percakapan berdasarkan Kklasifi-
kasi aturan/norma sosial kesantunan
masyarakat Jepang (teori Ide). Tidak
semua dialog dalam film dapat dimasuk-
kan dalam klasifikasi tersebut. Jadi han-
ya dialog-dialog yang masuk dalam kla-
sifikasi saja yang dijadikan data untuk
analisis kesantunan berbahasa Jepang.

2. Melaksanakan kegiatan display data,
yaitu penyajian data yang telah diperoleh
itu ke dalam sejumlah matrik (tabel).

Data yang sudah terkumpul
kemudian disajikan dalam bentuk tabel
untuk mempermudah dalam mengana-
lis data. Tabel berisi dialog percakapan
dan konteks tuturan yang diuraikan ber-
dasarkan komponen SPEAKING (Set-
ting, Participant, End, Act of sequences,
Key, Instrumentalities, Norms of interaction,
Genre).

3. Membatasi lingkup teori

Teori dari Hymes (SPEAKING)
digunakan untuk membantu menemu-
kan faktor-faktor yang melatarbelakan-
gi kesantunan berbahasa. Sedangkan
dalam menganalisis kesantunan dari
struktur kalimat (keigo) dan dari segi
penggunaanya, peneliti hanya mengacu
pada teori dari linguis Jepang, yakni Ide
dan Lebra.

4. Membuat pernyataan (simpulan)
sementara dalam bahasa kualitatif
yang deskriptif dan interpretatif sifat-
nya.

Dari hasil analisis data kemu-
dian dibuat simpulan. Simpulan terse-
but kemudian ditafsirkan guna untuk

menjawab masalah penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Be Polite to a Person of a Higher Social Posi-
tion (Santunlah kepada Orang yang Memiliki
Status Sosial Tinggi)

Orang yang berstatus sosial tinggi dianta-
ranya yaitu guru dan pegawai pemerintah. Jika
peserta tutur adalah guru dan orang tua atau wali
murid, maka kesantunan berbahasa ditunjukan
oleh orang tua atau wali murid, meskipun usia
orang tua atau wali murid tersebut lebih tua dari
guru. Hal ini ditunjukkan pada data percakapan
antara guru dan wali murid, yang penulis temu-
kan dalam film Hotaru no Hoshi berikut ini:

Data 1 (Part 1.00:31:30 — 00:33:05)

Setting: Miwa sensei mengantar Hikari pu-
lang ke rumah. Di depan rumah Miwa bertemu
dengan seorang nenek yang tinggal bersama Hi-
kari. Miwa memperkenalkan diri sebagai sebagai
wali kelas Hikari dan bertanya mengenai kondisi
keluarga Hikari pada nenek itu.

Miwa : D5, . © =iy T,
Miwa : Saya Miwa, gurunya Hikari.

Wali Hikari : £&., AL, IR 2N
Wo L xBHERICR>Hw 0 £7,

‘Wali Hikari : Oh, pak Guru. Terimakasih telah
merawat Hikari selama ini.

Miwa : X, Wz,
Miwa : Iya, sama-sama.
Wali Hikari : EEICTERBENTH 500
D EHAD,

‘Wali Hikari : Apakah dia menyusahkan Anda?

Miwa :EAEA, TARIEHD FHA,
Miwa:Tidak, tidak sama sekali.

Wali Hikari : 4072 5 WA T3,
‘Wali Hikari: Syukurlah kalau begitu.

Miwa: b, WINEHLLADOBIEHIET
T
Miwa :Apakah Anda neneknya Hikari?

Wali Hikari : W 2, ZOFORBLOEET
HYET,

Wali Hikari
dari ibunya.

. Bukan, saya adalah bibi

Miwa: HdH, ZHHEIL?
Miwa : Oh. Bagaimana dengan kedua orangtu-
anya?
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Wali Hikari : REBULIEINE AV NERIC 172 D
HrobFEZXIFLATLENEL, BT
TWh, 7 RELEZ->ThHo THIMER
FRATSDELAZENDL L H D E LD
2o RBUIRATZ SHMBIZFEHIF T, £
INRABZIREHLHLDLABEITIZLY S
2T, DE L o7ZATT W, FALE D
I MEZRFTHY £, RILRELTRE
EOMIDTEALrBRPVLET,

Wali Hikari : Ibunya telah meninggal tepat se-
belum Hikari mulai masuk SD. Penyakit kanker.
Padahal dia sangat ingin melihat Hikari mulai
bersekolah. Ayahnya seorang pemabuk dan me-
ninggalkannya begitu saja. Saya membawanya
kesini karena sudah tak tahan melihat kelakuan
ayahnya itu. Sungguh anak yang kurang berun-
tung. Sebagai wali, saya mohon jaga Hikari baik-
baik.

Miwa : W2, 2HELZFLALIBRANRN
L\iﬁqo

Miwa : Tentu, Saya akan menjaganya.

Analisis data (teori Ide):

Berikut struktur keigo yang digunakan pe-
serta tutur (Miwa dan wali Hikari) yang menun-
jukkan kesantunan berbahasa.

1). Struktur keigo pada kata ganti orang
: (Wali Hikari) menggunakan kata ganti
personal £, ”watashi” dan bentuk sa-
paan 5G4 "sensei" kepada Miwa. Ketika
bertanya " O\ B AOBIXH S F
T9 7" Miwa menggunakan bentuk
sapaan ~X £ ~sama.

2) Kata benda yang diikuti prefix keigo:
Z Wi “ go-ryoushin”dan Z3KEX “go-mei-
waku” . Prefiks = “go” yang disematkan
pada kata benda tersebut menunjuk pada
objek yang dikaitkan dengan orang yang
dihormati/disegani.

3) Struktur keigo pada unsur predikat:
verba bantu ¥ 9 “masu” dan T7 “desu”
pada akhir kalimat menunjukkan peng-
gunaan feineigo.

-BHEENCR oL X D EF

~bH X b ”choru” merupakan dialek Yama-
guchi yang sering dipakai untuk menggantikan
bahasa Jepang standar ~ T2 "fe iru”. Jika
diubah menjadi bahasa Jepang standar maka
ungkapan diatas menjadi FHFHITIZ/ > T
¥ 9 “osewani natte imasu”. Prefiks “0” dan akhi-
ran “ni naru” yang disematkan pada bentuk kata
kerja infinitif merupakan bentuk sonkeigo. Akhi-

ran “ni naru” berubah menjadi “ni narimasu” keti-
ka bentuk feineigo juga digunakan.

Analisis Data (teori Lebra):

Miwa dan wali Hikari baru pertama kali
bertemu, namun keduanya sadar akan status
dan peran masing-masing. Miwa berstatus se-
bagai guru wali kelas dan wali Hikari berstatus
sebagai orang tua/wali murid. Peserta tutur
menggunakan ragam bahasa formal (feineigo dan
sonkeigo) sehingga terciptalah ritual situation/situ-
asi formal. Situasi formal menyebabkan peserta
tutur saling menjaga jarak satu sama lain untuk
menghindari kerugian (gangguan). Tidak meru-
gikan (mengganggu) adalah pokok dari perilaku
sopan. Kesantunan berbahasa juga ditunjukkan
melalui norma interaksi sosial dalam dialog dia-
tas yang berupa:

1) Empathy (omoiyari)

T ELXNGo-ryoushin wa?) -> pembi-
cara tidak menyelesaikan kalimatnya
tapi dibiarkan menggantung (meng-
hilangkan kata kerja dan kata tanya) se-
hingga pembicara bisa menghindari me-
nyatakan dan memaksakan pendapatnya
sebelum mengetahui respon pendengar.
Hal ini menunjukkan kesadaran untuk
menjaga perasaan orang lain yang meru-
pakan konsep dari kesantunan berba-
hasa.

2) Dependency (amae)
XA LB L E T yoroshiku

onegaishimasy’ maksudnya adalah me-
nyampaikan saling kebergantungan
satu sama lain di masa mendatang.
Dalam dialog diatas ungkapan tersebut
menyiratkan bahwa wali Hikari me-
minta tolong pada Miwa sensei untuk
menjaga (mengawasi/memperhatikan)
Hikari dengan baik di Sekolah, karena
Wali khawatir akan kondisi psikologis
Hikari. Miwa pun menyanggupinya
(karena memang tugasnya sebagai guru
wali kelas) dengan mengatakan, \ \>
2. ZbbhZEFLALIBRBWLE
9, Iie, kochirakoso yoroshiku onegaishi-
masu" . Hal ini menunjukkan kesantunan
berbahasa karena keduanya (Miwa dan
wali Hikari) merasa mempunyai kewa-
jiban untuk menjaga/merawat Hikari.
Melakukan sesuatu untuk orang lain
karena merasa mempunyai kewajiban
melakukan itu (bukan karena keinginan
atau kehendaknya sendiri) merupakan



CHI'E: Journal of Japanese Learning and Teaching 6(1)(2018): 1-6 5

inti dari kesopanan.

2. Be Polite to a Person with Power (Santun-

lah Kepada Orang yang Berkuasa/Memiliki
Jabatan)

Orang yang memiliki jabatan tinggi dian-
taranya yaitu kepala sekolah dan wakil kepala se-
kolah (pada tempat kerja yang berlatar sekolah).
Maka aturan sosial “Santunlah Kepada Orang
yang Berkuasa/Memiliki Jabatan” ditunjukkan
oleh guru-guru wali kelas (tidak menduduki ja-
batan tertentu di sekolah). Sedangkan orang
yang jabatannya lebih tinggi bisa saja berbicara
menggunakan futsukei (informal) pada bawahan-
nya. Namun, dalam data penelitian ditemukan
bahwa kepala sekolah dan wakil kepala sekolah
terkadang menggunakan teineigo (formal/santun)
pada guru bawahannya. Hal ini disebabkan oleh
kondisi tertentu ketika percakapan berlangsung.
Salah satunya yaitu bentuk sopan (teineigo) yang
digunakan untuk memanipulasi emosi penutur
sebagai bentuk perasaan tidak suka pada lawan
tuturnya.

Data 4 (Part I1 00:20:44 — 00:21:16)

Setting: Hakeda sensei memanggil Miwa
yang sedang terburu-buru pergi ke kantor peme-
rintah setempat. Hakeda sensei menyuruh Miwa
agar menyerah pada “project class’nya (merawat
kunang-kunang) karena sungai yang akan dija-
dikan habitat kunang-kunang akan dibeton oleh
pemerintah. Namun Miwa tak mau menyerah
dan akan tetap berusaha menghentikan proses
konstruksinya, demi impian murid-muridnya
yang ingin melihat kunang-kunang berterbangan.

Hakeda sensei : —Hf Jo/E, WRUIm»0 L
ool 2 ZN\WZ Cice b n ERER O T A
FTTIZWMVIEHLEL X 94,

Hakeda sensei : Pak Miwa, apakah kau mengerti
situasianya? Proyek konstruksinya takkan ber-
henti. Mari kita anggap perjanjian kita tidak per-
nah terjadi.

Miwa : ZEH e/, BT Bzl L x2n
ZEMiK TR THATLED Y EH A, WIBHR
S RIEIRVBREROMETT, ATt
HaR L TRERORANICRY TWATET T
T, RALLET,

Miwa : Pak Hakeda. Saya tidak takut kehilangan
pekerjaan. Apakah kunang-kunang akan terbang
atau tidak, saya tidak akan membuang impian
anak-anak. Permisi.

Analisis data (teori Ide):

Miwa memanggil Hakeda sensei dengan
sebutan ZEAJEAE “kyoutou sensei” yang artinya
Wakil kepala sekolah. Jadi dapat diketahui bah-
wa bentuk sapaan yang digunakan adalah ber-
dasarkan golongan jabatan, yang berarti jabatan
Hakeda sensei lebih tinggi daripada Miwa. Aturan
sosial kesantunan yang berlaku adalah “Santun-
lah kepada orang yang memiliki jabatan”. Maka
Miwa harus berbicara lebih santun kepada Hake-
da sensei.

Berikut struktur keigo yang digunakan Miwa:

1) Penggunan unsur nomina: kata gan-
ti persona yang digunakan adalah %A
“watashi”; menggunakan bentuk sapaan
berdasarkan golongan jabatan + sensei
(titles) BERSEAE “Ryoutou sensei”. “kyou-
tou” menunjuk pada jabatan yang dimil-
iki, sedangkan “senser” menunjuk pada
profesi guru.

2) Penggunaan unsur predikat: verba
bantu F 9 “masu“danTI “desu” pada
akhir kalimat menunjukkan penggunaan
teineigo. (perhatikan yang dicetak tebal).

Meski jabatan Hakeda sensei lebih tinggi, Hakeda
sensei juga menggunakan teineigo ketika bebicara
dengan Miwa. Hal ini berkaitan dengan situasi
terjadinya percakapan. Berikut dijelaskan dalam
analisis (teori) Lebra.

Analisis Data (teori Lebra):

Percakapan pada data 3 terjadi di luar ke-
las dan diluar jam pelajaran. Meskipun demiki-
an, Hakeda sensei menggunakan bentuk feineigo
pada percakapan tersebut sehingga situasi yang
tercipta adalah ritual/formal. Sebagai orang ja-
batannya lebih tinggi, Hakeda sensei bisa saja
berbicara menggunakan futsukei pada Miwa. Hal
ini kemungkinan karena dalam film Hotaru no Ho-
shi, Hakeda sensei adalah orang yang paling me-
nentang project class memelihara kunang-kunang
yang dijalankan Miwa dan para siswanya. Se-
hingga penulis juga menyimpulkan bahwa untuk
menunjukkan rasa tidak sukanya pada Miwa,
Hakeda sensei menggunakan bentuk sopan (fei-
neigo) untuk memanipulasi emosinya (rasa tidak
suka) pada Miwa.

Norma interaksi sosial yang diterapkan da-
lam dalam dialog diatas adalah Proper-place occu-
pancy (Bun), karena adanya kesadaran akan susu-
nan pangkat (hierarki) yang dalam bahasa Jepang
disebut Joretsu Ishiki. Hal ini dapat dilihat dari
bentuk sapaan yang ditujukan kepada Hakeda
sensei menggunakan nama perannya yaitu #{9H
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HoAE “kyoutou sensei” yang menjelaskan orientasi
status maupun identifikasi perannya. Menyapa/
memanggil lawan bicara dengan bentuk sapaan
yang sesuai (status/jabatan) juga merupakan wu-
jud dari kesantunan berbahasa.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis pada 28 data
yang ditemukan dalam film Hotaru no Hoshi, ke-
santunan berbahasa ditunjukkan dengan peng-
gunaan struktur (bentuk) keigo pada ujaran yang
dituturkan. Jika dilihat dari bentuk sapaan yang
digunakan, alasan penutur menunjukkan kesan-
tunan berbahasa Jepang dipengaruhi oleh status
dan jabatan lawan tuturnya. Sedangkan penggu-
naan bentuk akhir kalimat berupa ~masy’ dan
~desu’ (bentuk teineigo)” dipengaruhi oleh situ-
asi formalitas (ketika berada di kegiatan/acara
formal), usia penutur yang lebih tua/senior dari
lawan tutur, dan jarak psikologis antar peserta
tutur. Kesantunan berbahasa Jepang dalam inte-
raksi sosial masyarakat Jepang pada film Hotaru
no Hoshi ditunjukkan dengan cara: Menyapa la-
wan bicara dengan (bentuk) sapaan yang sesuai;
Menggunakan bentuk feineigo (bentuk sopan)
pada kegiatan formal (ketika mengajar, rapat
guru, dan pertemuan wali murid); Menggunakan
partikel akhir kalimat “ne” untuk menunjukkan
empathy (omoiyari); dan Penggunaan bahasa yang
santun sebagai manipulasi untuk mengekspresi-
kan sikap psikologis penutur.
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